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Balik Bandung : “Back to The Future
Sudah menjadi tradisi, Galeri Nasional Indonesia menggelar pameran temporer di luar 
kawasan Galeri Nasional Indonesia (di dalam dan luar negeri) atau disebut pameran 
keliling. Untuk di dalam negeri, sejak penyelenggaraan yang pertama di Medan, Sumatra 
Utara pada 2006, pameran ini kemudian berlanjut menyambangi kota-kota lain di Indo-
nesia yaitu Manado, Sulawesi Utara (2007); Balikpapan, Kalimantan Timur (2008); Am-
bon, Maluku (2009); Palembang, Sumatera Selatan (2010); Lombok, NTB (2011); Ban-
jarmasin, Kalimantan Selatan (2011); Makassar, Sulawesi Selatan (2012); Pekanbaru, 
Riau (2013); Pontianak, Kalimantan Barat (2013); Kupang, Nusa Tenggara Timur (2014); 
Serang, Banten (2014); Malang, Jawa Timur (2014), Daerah Istimewa Yogyakarta (2015); 
Palu, Sulawesi Tengah (2015); Lampung (2017); dan terakhir Gorontalo (2017).
Tahun 2018 ini, Galeri Nasional Indonesia kembali menggelar pameran keliling di da-
lam negeri untuk yang ke-18. Kali ini, Bandung menjadi pilihan destinasi karena selain 
sebagai salah satu pusat perkembangan seni rupa modern dan kontemporer Indonesia 
yang terus berkembang hingga saat ini, juga sekaligus untuk meramaikan BDG Connex, 
sebuah event pameran seni rupa tahunan yang digelar selama satu bulan di beberapa 
titik yang saling terkoneksi di Kota Bandung.
Pameran dengan tajuk “Balik Bandung” ini beserta rangkaian acaranya yang bersifat edu-
katif menjadi salah satu upaya bagi Galeri Nasional Indonesia untuk memperkenalkan 
karya-karya seni rupa koleksi negara hasil olah artistik para seniman maestro Indonesia. 
Karya yang akan dipamerkan merupakan karya para seniman Bandung yang tentu dalam 
olah rasa terselip atau memang sengaja diselipkan gagasan seni yang ‘khas Bandung’ 
sehingga berkaitan erat dengan perkembangan seni rupa di Bandung. Penyajian karya 
seniman maestro Bandung pada moment perayaan BDG Connex menjadi suatu pilihan 
yang dianggap sesuai dan terkoneksi yang kemudian dapat memberikan kesempatan ke-
pada publik khususnya masyarakat Bandung dan sekitarnya untuk menemukan kembali 
‘ke-Bandung-an’ mereka yang kemudian menentukan masa depan perkembangan seni 
rupa Bandung itu sendiri.
Semoga Pameran Karya Pilihan Koleksi Galeri Nasional Indonesia “Balik Bandung” ini 
dapat menjadi sajian yang tak hanya bernilai artistik secara visual, namun juga sebagai 
alternatif sarana apresiasi karya seni rupa sekaligus media edukasi-kultural yang mam-
pu memberikan informasi, pengetahuan, dan pengalaman artistik bagi masyarakat luas, 
khususnya yang berada di kota Bandung dan sekitarnya, dengan cara menyaksikan 
langsung karya-karya asli yang memiliki nilai historis dalam sejarah seni rupa Indone-
sia. Diharapkan lebih lanjut gelaran ini dapat menjadi inspirasi, memunculkan motiva-
si, menumbuhkan kecintaan dan penghargaan terhadap para seniman Indonesia, serta 
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Galeri Nasional Indonesia mengucapkan terima kasih kepada Kepala Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat; Kepala UPTD – Pengelolaan Kebudayaan Daerah 
Jawa Barat, Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung, Pimpinan 
Galeri Soemardja Institut Teknologi Bandung, para Kurator pameran, serta seluruh pihak 
yang telah berpartisipasi dalam mewujudkan terselenggara dan suksesnya perhelatan 
ini. Selamat mengapresiasi! 
Jakarta,  Juli 2018
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Balik Bandung : “Back to The Future
Salam,
Sebuah kehormatan ketika Fakultas Seni Rupa ITB menjadi salah satu tempat persing-
gahan bagi program pameran keliling Galeri Nasional Indonesia. Kami tentu saja dengan 
tangan terbuka menyambut program pameran tersebut. Karena melihat langsung karya-
karya seni koleksi Galeri Nasional di luar gedung Galeri Nasional sendiri, tentu saja ada-
lah hal yang jarang dan langka.
Satu hal yang sekaligus membahagiakan bagi kami adalah bahwa karya-karya koleksi 
yang akan dipamerkan kali ini adalah karya para seniman Bandung, terutama karya para 
guru sekaligus pendahulu kami di Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB. Tentu saja melihat 
karya-karya para senior yang kini telah menjadi koleksi negara, adalah sebuah pengala-
man yang berharga. Apalagi mengingat bahwa karya-karya itu nanti juga akan dilihat oleh 
para mahasiswa kami yang boleh jadi baru mengenal para seniman tersebut sebatas dari 
nama-nama besar mereka, tanpa pernah melihat langsung karya-karya mereka.
Mengingat hal di atas, kami berpikir bahwa judul Balik Bandung yang dipilih untuk pa-
meran ini adalah sesuatu yang tepat. Selain karena para seniman yang berpameran 
menjalankan sebagian besar hidup dan karir senimannya di Bandung, sebagian besar 
nama seniman tersebut juga sudah lama meninggalkan kampus seni rupa ITB (karena 
sudah pensiun sebagai dosen dan juga telah tiada). Maka, lewat pameran ini seolah 
mereka semua akan kembali ke kampus tempat mereka pernah berkuliah, beraktifitas 
dan mengajar, meski tentu saja lewat karya-karya hebat yang pernah mereka ciptakan. 
Pengalaman bertemu dengan karya-karya mereka, tentu akan menjadi sangat bermakna 
terutama bagi para kawan maupun para murid yang pernah berinteraksi dengan mereka. 
Memori-memori personal yang berkesan bukan tidak mungkin akan muncul ketika meli-
hat karya-karya yang akan dipamerkan nanti.
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak Galeri Nasional Indonesia yang 
sudah memilih Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB, melalui Galeri Soemardja, sebagai 
tempat untuk memamerkan karya-karya para seniman maestro sekaligus para guru kami 




Dr. Imam Santosa, M.Sn
Pengantar
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“Pameran Karya Pilihan Galeri Nasional Indone-
sia’ di Bandung ini merupakan bagian dari pro-
gram pameran keliling (traveling exhibition) yang 
diselenggarakan Galeri Nasional Indonesia (GNI) di 
kota-kota besar provinsi di Indonesia maupun luar 
negeri (khususnya wilayah Asia Tenggara). Kegia-
tan ini terutama diselenggarakan untuk memberi-
kan kesempatan apreasiasi pada publik seni rupa 
Indonesia yang tidak atau belum memiliki kesem-
patan datang ke Jakarta serta publik internasional 
(terutama masyarakat di kota-kota besar di Asia 
Tenggara). Pengembangan nilai apresiasi ini tentu 
berkaitan dengan penyebaran informasi maupun 
pengetahuan mengenai perkembangan seni rupa 
Indonesia. Menyertai tujuan tersebut terkandung 
maksud untuk menumbuhkan sikap penerimaan 
maupun dukungan berbagai lapisan publik seni 
rupa (para seniman, kritikus, kurator, peneliti, mau-
pun pecinta seni) terhadap karya-karya seni rupa 
koleksi negara. Kemajuan Indonesia tidak hanya 
nampak dalam pertumbuhan infrastruktur ekonomi 
maupun hasil-hasil pembangunan secara fisik, teta-
pi juga perkembangan nilai dan kesadaran budaya. 
Tumbuh dan berkembangnya masyarakat pecinta 
seni rupa di kota-kota besar (Jakarta, Bandung, 
Yogjakarta, Magelang, Semarang, Surabaya, serta 
koto-kota di wilayah Bali) juga menghasilkan tradisi 
pengoleksian karya-karya penting yang mencer-
minkan alur kemajuan dan perkembangan seni 
rupa Indonesia. Dalam perkembangan masyarakat 
dan budaya yang semakin berwatak global, karya-
karya seni koleksi negara merupakan bagian dari 
mozaik besar tradisi pengoleksian karya seni rupa 
yang dilakukan oleh publik dan masyarakat seni 
rupa baik secara nasional maupun internasion-
al. Pengembangan karya-karya seni rupa penting 
koleksi negara merupakan tanggung-jawab seka-
ligus — 
tantangan bagi lembaga-lembaga pemerintah di 
bidang kebudayaan, termasuk Galeri Nasional In-
donesia, untuk meneguhkan tanggung jawab nega-
ra terhadap pencapaian dan kemajuan kebudayaan 
nasional. 
Pameran karya-karya pilihan koleksi Galeri Nasi-
onal Indonesia di Bandung memiliki tujuan penting 
dalam kaitan masalah pengembangan koleksi seni 
rupa milik negara. Karya-karya yang terpilih dan 
dihadirkan pada pameran ini dipersiapkan dengan 
menimbang unsur ketersediaan maupun kesiapan 
koleksi karya-karya di Galeri Nasional Indonesia. 
Landasan kuratorial pameran ini, tentu saja, tidak 
dirancang sehingga mampu menguraikan sejarah 
perkembangan seni rupa modern di Bandung, pun 
tidak dimaksudkan sebagai penjelasan mengenai 
tolak ukur peran seni rupa Bandung dalam perkem-
bangan seni rupa Indonesia. Karya-karya yang 
dikerjakan para seniman di Bandung, atau mereka 
yang setidaknya pernah tumbuh dalam lingkungan 
pergaulan seni rupa di Bandung, menunjukkan ci-
ri-ciri kecenderungan proses penciptaan yang khas 
dan bisa terbedakan. Karya-karya yang bisa dipa-
merkan dalam kesempatan kali ini jelas tidak bisa 
menggambarkan peran para seniman Bandung se-
cara lengkap serta menyeluruh; namun demikian, 
karya-karya yang ‘mewakili’ segi-segi perkemban-
gan ‘seni rupa Bandung’ ini diharapkan tetap bisa 
mendorong dukungan maupun cara penerimaan 
yang terus berkembang dari masyarakat seni rupa 
di Bandung untuk turut serta mengembangkan 
karya-karya seni rupa koleksi negara di masa men-
datang.
Dalam peta perkembangan seni rupa Indonesia, 
‘seni rupa Bandung’ tidak hanya tumbuh berdasar 
peran penting para senimannya, tetapi juga berkem-
bang dalam ruang-ruang imajinasi dan persepsi 
berbagai pihak yang menerima dan memahamin-
ya. ‘Seni rupa Bandung’ tak hanya dibicarakan, di-
bayangkan, atau diimajinasikan dengan kaitan pada 
pertumbuhan kesenian dan kebudayaan Indonesia 
saja, juga terhadap tahap-tahap kemajuan seni dan 
budaya dunia. Tentu saja, ‘seni rupa Bandung’ bu-
kan sebuah persatuan atau semacam organisasi 
sehingga para pelakunya bisa diberi ciri dan atribut 
sama secara tertentu. Kepedulian, sikap, tema 
maupun subject matter karya-karya yang dikerja-
kan di lingkungan dan oleh para seniman Bandung 
bisa saja juga menunjukkan perihal masalah yang 
berlangsung mirip sebagaimana berlaku di tempat 
lain. Sepertihalnya watak tiap perkembangan seni 
modern di seluruh dunia, para seniman dianggap 
dan berlaku sebagai agen [subyek] aktif yang —
Pameran Keliling GNI dan Karya Seni Rupa 
Koleksi Negara
“We invent the past and remember the 
future”  — Isak Dinesen
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mendorong perubahan dan kemajuan seni. Bayan-
gan tentang ‘kubu Bandung,’ sebagaimana telah 
mencengangkan para peneliti seni rupa, pada prak-
teknya, bisa saja juga mengandung kepedulian, 
sikap, tema atau subject matter karya yang mirip 
bisa ditemukan di tempat lain, atau di ‘kubu’ lain. 
Perbedaannya, mungkin, terlihat terutama pada 
masalah cara —sebagian menyebutnya sebagai 
‘metoda’— dalam menekuni persoalan-persoalan 
yang dimaksud. Bayangan hasil imajinasi para pen-
gamat, memang, tak akan sepenuhnya sama persis 
dengan persepsi dan pemahaman situasi seni rupa 
yang dihayati para pelakunya. Dinamika praktek 
seni rupa beserta seluruh persitiwa yang mengi-
tarinya akan selalu lebih kaya dan memuat aneka 
kejadian yang tak terjelaskan. Karya-karya yang 
dipamerkan kali ini setidaknya bisa mengingatkan 
kita pada keadaan semacam itu.
Sebagaimana juga terjadi di kota-kota besar dunia, 
pertumbuhan para seniman di Bandung menghasil-
kan dinamika kecenderungan cara penciptaan karya 
yang terus berkembang —baik secara artistik mau-
pun estetik— melalui sikap-sikap: peleburan, pen-
jarakkan, penentangan, maupun perumusan-ulang. 
Pun disetiap masa selalu lahir para ‘pemberontak’ 
maupun pihak ‘pendukung’ keadaan yang menciri-
kan dinamika perkembangan seni rupa modern di 
Bandung. Sebagian peneliti merasa yakin, bahwa 
watak urban turut membentuk orientasi berkarya 
para seniman di Bandung. Watak seperti ini, sebe-
narnya, bukan hanya berarti situasi perkembangan 
kota secara fisikal melainkan terutama berkaitan 
dengan sikap mental. ‘Budaya urban’, kalau istilah 
ini bisa digunakan, menjelaskan mentalitas dan 
sikap terhubung pada semangat kemajuan sosial 
(modernitas) yang tumbuh dan berkembang ber-
sama di berbagai kota-kota besar penjuru dunia. 
Persepsi mengenai Yang lokal, dengan demikian, 
dirumuskan secara personal dan dipersoalkan se-
bagai tanda-tanda yang terbaca melalui kurun dan 
lingkup pengalaman ‘menjadi bagian kota’ (kos-
mopolit)—dan tidak terlalu mesti berlaku sebagai 
hasil imajinasi mengenai budaya atau bangsa. 
Ihwal urban, dalam hal ini, adalah soal pengalaman 
menjadi manusia (personal) yang khas dalam se-
buah lingkungan budaya tertentu.
Karya-karya yang dipamerkan pada kesempatan 
kali ini mununjukkan lingkup minat dan perhatian 
para seniman Bandung terhadap persoalan yang 
beragam, dari subyek matter perenungan tentang 
lingkungan alam hingga soal pengalaman yang 
dekat dan intim. Subject matter karya-karya ini pun 
tidak ada yang menggambarkan ‘Bandung’ secara 
langsung; banyak karya bahkan menggambarkan 
hasil perjalanan atau pelancongan para seniman ke 
tempat lain namun kemudian diwujudkan 
jadi hasil gambaran personal menurut versi para 
seniman masing-masing. Intinya, perihal diri indi-
vidu lah yang menjadi penanda penting. Seorang 
seniman [Bandung] bisa menjauhkan pandangan-
nya keluar (eksoterik) atau membenamkan pan-
dangannya kedalam (esoterik), namun ihwal soal 
pribadi adalah titik berangkat yang penting bagi 
setiap cara penglihatan persoalan sejauh mun-
gkin atau sedalam mungkin. Tidak ada simbol atau 
tanda yang tegas untuk menggambarkan perkem-
bangan seni rupa Bandung, setiap cita-cita artis-
tik yang digeluti masing-masing seniman secara 
khas mesti dihadapi dan dialami pengalaman se-
cara langsung—karena kekuatan warna atau ben-
tuk sering kali tak terjelaskan kecuali dengan cara 
mengalaminya. Karya-karya yang bisa ditampilkan 
pada kesempatan pameran kali ini, memang, tidak 
menggambarkan urutan perkembangan seni rupa 
Bandung secara lengkap maupun rinci melaink-
an berlaku sebagai kilas yang hendak memberi-
kan gambaran pengalaman seni yang bersifat kha 
sekaigus khusus. 
Meski gagasan kuratorial pameran ini bukan ten-
tang kesejarahan, namun karya-karya yang ditun-
jukkan tetap menghubungkan penglihatan kita pada 
keterangan waktu (sejarah). Sebenarnya karakter 
nilai pengalaman seni tak benar-benar terikat kepa-
da waktu, bahkan cenderung untuk membebaskan 
diri dari keterbatasan ruang. Sejatinya pengalaman 
seni mampu menciptakan ‘batas’ ruang dan waktu 
yang baru atau berbeda, melampaui pengalaman 
pada waktu dan ruang yang bersifat konkrit. Ima-
jinasi melalui seni bahkan memungkin seseorang 
seolah mampu ‘melipat’ berbagai keadaan dan 
momen tertentu jadi kesatuan pengalaman yang 
khas dan bermakna. Pameran ini hendak menga-
jak anda untuk berada dalam semacan kesatuan 
pengalaman yang berasal dari berbagai perbedaan 
serta ke-khas-an pengalaman para seniman yang 
mereka tunjukkan melakui karya-karyanya. Saya 
teringat kata Isak Dinesen (Karen Chistine Dinesen, 
atau Karen Blixen), yang mengatakan, bahwa “Kita 
menemukan masa lalu dan mengingat masa de-
pan.” Model penalaran sejarah tentu akan menetap-
kan cara pemaknaan dari arah yang berlawanan: 
dengan mengingat masa lalu maka seseorang akan 
menemukan masa depan. Hanya pengalaman dan 
imajinasi seni lah yang akan mampu ‘menginggat 
masa depan’ dengan cara ‘menemukan masa lalu’; 
yang dengan keadaan itu seseorang seakan memi-
lik ‘masa depan di masa lalu.’ Cara penafsiran yang 
mungkin terasa janggal itu, sebenarnya, telah ter-
jadi dalam proses kreasi seorang seniman.Dalam 
proses kreatif-nya seorang seniman terbiasa untuk
Balik Bandung : “Back to The Future
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membongar dan mengembalikan bentuk (persepsi 
atas realitas) pada keadaan asalnya, pada kondisi 
sebelumnya (masa lalunya), untuk kemudian mem-
bayangkannya menjadi sebuah hasil baru yang 
tak pernah ternyatakan sebelumnya (yaitu, kondisi 
‘masa depan’ dari bentuk yang dimaksud). Proses 
kreatif semacam ini adalah gambaran mengenai 
sesuatu bagian dari kemampuan yang ‘tersem-
bunyi’ milik manusia yang kian hari makin susut 
dan terlupakan. Bentuk kesadaran modern, melalui 
sejarah proses pembentukkannya yang panjang 
sejak era Renesans, telah mengusir kemampuan 
manusia yang unik itu dan menggantinya dengan 
kesadaran baru yang terliputi oleh ketakjuban pada 
hasil observasi yang bersifat fisikal serta logis. Seni 
(modern) berusaha mengembalikan kemampuan 
sejati dan fitri milik manusia tersebut melalui kekua-
tan imajinasi serta membentuk semacam daya ke-
mampuan (kesadaran) yang disebut sebagai: phro-
nesis, illative sense, rahsa, rasa, atau intuisi.
Saya rasa, kemampuan semacam itu menarik minat 
banyak seniman Bandung, ketimbang memenuhi 
dorongan untuk menggambarkan atau mencerita-
kan keadaan (sosial, politik, budaya). Dalam ‘per-
gulatan’ proses kreatif mereka, untuk menemukan 
keadaan sebelumnya dan mengingatnya sebagai 
hasilnya nanti, para seniman terlibat dalam ‘logi-
ka’ dan permainan bentuk serta warna secara unik 
dan terbedakan satu dengan yang lainnya. Bagi 
para seniman, sebuah karya seni bukan hanya jadi 
sebuah hasil (produk); yang menjadi lebih penting 
justru adalah keadaanya sebagai bukti dari perjala-
nan ulang-alik dari berbagai momen dan keadaan 
yang keseluruhannya menjadi sebuah gambaran 
kesadaran (diri seseorang). Kesadaran seni, yang 
mengingatkan pada nilai penting ke-unik-an manu-
sia, ini lah yang bisa mengingatkan kita pada ge-
lonbang perkembangan seni rupa Bandung yang 
beragam. Kemampuan memproyeksikan (diri) ke 
depan sambil memandang ke belakang merupakan 
sebuah kemampuan, atau tepatnya adalah keter-
ampilan (karena harus diasah dan di latih), yang 
terus menerus diupayakan para seniman Bandung 
bahkan hingga saat kini.
Di Bandung, kemampuan semacam itu mengingat-
kan pada keterampilan seorang pemain sepak bola 
dalam melakukan atraks akrobatiki tendangan salto 
(mengarahkan bola ke depan sambil melihat ke 
belakang. Keterampilan semacam itu, bagi banyak 
warga Bandung, disebut sebagai ‘balik Bandung’. 
Pendek kata, ‘balik Bandung’ adalah semacam ‘skill 
a’la Bandung’ yang hanya bisa dicapai dengan lati-
han dan kerja keras hingga jadi mempesona seka-
ligus juga berhasil menyelesaikan peluang (men-
ciptakan hasil kemenangan). Tema “Balik Bandung” 
pagi pameran ini yang jelas adalah “mengemba-
likan kembali’ karya-karya para ‘seniman Band—  
dung’ yang ada di Galeri Nasional Indonesia kepada 
pengalaman apresiatif publiknya (yang mengenal 
sejarah dan masa depan karya-karya tersebut di 
kota Bandung). Namun bagi sebagian pihak yang 
hendak menemukan maksud lainnya yang tidak ter-
sajikan secara jelas, maka mereka ditwrima serta 
dipersilahkan untuk menemukan dan mengingat 
makna-maknanya yang lebih dalam serta terus hid-
up berarti. Bagi sebagian itulah istilah ‘Balik Band-
ung’ akan berarti sebagai kesadaran untuk ‘kembali 
ke masa depan’ (back to the future).
Bandung, Juli 2018
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Pameran keliling (traveling exhibition) Galeri Nasi-
onal Indonesia yang  dalam praktiknya membawa 
karya-karya pilihan koleksi negara yang terhimpun 
di Galeri Nasional untuk dipamerkan di beberapa 
kota besar di Indonesia telah berlangsung lama. 
Kehadiran karya-karya koleksi negara di luar Ja-
karta, selain mencipta peluang bagi apresiasi publik 
serta para pelaku seni rupa di berbagai wilayah In-
donesia,  merupakan kesempatan untuk membaca 
peta kekuatan perkembangan seni rupa modern 
di Indonesia. Bagi kota-kota besar yang sering di-
anggap sebagai pusat perkembangan, seperti Ja-
karta, Bandung dan Yogyakarta, kehadiran kembali 
karya-karya para seniman yang berasal dari kota 
bersangkutan,  tentu menjadi berbeda pemaknaan-
nya dibanding kota –kota lain yang berada di lu-
arnya. Kali ini, pameran karya-karya pilihan koleksi 
Galeri Nasional Indonesia berlangsung di Bandung. 
Kehadiran kembali karya-koleksi Galeri Nasional In-
donesia yang dikerjakan oleh seniman Bandung ini 
selain menjadi penting dalam membaca ulang peta 
perkembangan seni rupa Bandung dalam kurun ter-
tentu, bertujuan untuk   menumbuhkan pula sikap 
penerimaan dan penghargaan terhadap koleksi 
negara oleh berbagai lapisan masyarakat berke-
naan dengan aset kebudayaan yang dimiliki.
Pameran karya-karya pilihan koleksi Galeri Nasion-
al Indonesia dilaksanakan dalam dua ruang berbe-
da: sebagian dihadirkan di galeri Soemardja Institut 
Teknologi Bandung  dan sebagian lain di gedung 
PPK (Pengembangan Pusat Kebudayaan) – dulu 
disebut Yayasan Pusat Kebudayaan. Meski sulit 
menghindari adanya prasangka, penetapan dua lo-
kasi ini sama sekali tidak membawa asumsi yang 
membangkitkan  luka lama perihal dikotomi praktik 
seniman akademis dan non akademis yang pernah 
jadi tegangan praktik seni di Bandung.
Galeri Soemardja dan PPK merupakan dua lokus 
penting yang memiliki peran signifikan terhadap 
proses pencarian, penemuan dan kematangan 
seniman Bandung. Berbagai peristiwa kebudayaan 
penting yang berlangsung di PPK adalah segelintir 
fakta tak terbantahkan yang menciptakan semacam
ikatan emosional mendalam bagi seniman Band-
ung dari berbagai disiplin, suatu hubungan intim, 
seperti digambarkan puisi Sutardji calzoum Bachri: 
‘tertusuk padamu berdarah padaku! ‘.
Lebih dari setengah abad, kota-kota besar seper-
ti Jakarta, Bandung dan Yogyakarta dianggap se-
bagai pusat perkembangan. Bahkan, dalam epi-
sode tertentu, saat nasionalisme menjadi acuan dan 
ideologi politik itu  merembes jauh ke dalam perso-
alan manifestasi estetis, Yogyakarta dan Bandung 
dianggap sebagai kubu yang bertentangan. Dalam 
tegangan persepsi semacam itu antara tahun 1950-
1960, mazhab Bandung – suatu sebutan untuk 
menandai praktik seni lukis yang berkembang di 
Bandung, khususnya kecenderungan praktik dalam 
lingkungan Balai pendidikan Universiter guru gam-
bar (universitaire Leergang Voor de Opleiding van 
Tekenleraren)- kini menjadi seni rupa ITB,  diang-
gap menyimpang dari praktik (gaya) seni lukis yang 
berkembang saat itu, bahkan dituduh berbau Barat. 
Pada tikungan semacam itu, ingatan akan perde-
batan ikhwal Barat dan Timur yang embrionya telah 
terlihat semenjak tahun 1930-an, seakan memper-
oleh pijakan alibi yang kuat untuk mengkristalkan 
dirinya melalui sentiment nasionalisme.  
Kecurigaan dan kecaman yang dialamatkan teruta-
ma pada praktik seni lukis yang berkembang di seni 
rupa ITB di masa lalu sebagai corak yang menyim-
pang dan tidak bertolak dari jiwa serta pengalaman 
keindonesiaan, secara ekplisit bisa kita temukan 
di dalam tulisan Trisno Sumardjo dalam Mingguan 
Siasat mengenai pameran Sebelas pelukis Band-
ung di Balai Budaya Jakarta tahun 1954. Reaksi 
itu tentu menjadi catatan penting untuk memahami, 
melihat posisi dan perkembangan gaya seni lukis 
Bandung  pada masa itu, khususnya yang menyer-
ap pengetahuan seni rupa pada Ries Mulder. Sosok 
seperti Ahmad Sadali, But Mochtar, Edie Kartasu-
barna, Kartono Yudokusumo, Srihadi Soedarsono, 
Mochtar Apin, Popo Iskandar, Sie Hauw Tjong, Het-
ty Udit, Sudjoko, Soebhakto, misalnya, tentu saja 
merupakan sosok yang mampu menempuh resiko 
demi menyambut masalah-masalah baru dalam 
praktik (gaya) seni lukis baru, khususnya pencari-
an individu dalam manisfestasi ekspresi yang kerap 
pula dianggap berbau semangat akademis.
Namun demikian, perkembangan seni rupa di 
Bandung sesungguhnya tidaklah sama persis sep-
erti digambarkan secara stereotype  oleh para pe-
neliti asing yang lebih menandai perkembangan 
seni lukis abstrak di Bandung. Perkembangan seni 
rupa Bandung berkelindan dengan karakter pencip-
taan khas yang jamak dan berbeda-beda.
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Keragaman manifestasi ekspresi itu tentunya ber-
hubungan erat dengan semangat avant-gardisme 
–  meletakan pentingnya kemajuan dan perinti-
san,  yang melekat sebagai watak pemikiran para 
pelakunya dan menyebabkan karakter pencapaian 
karyanya tak pernah sama dan sangat mungkin tak 
ditemukan di tempat lain.  Bagi beberapa pelaku 
seni rupa Bandung, pencarian nilai individu itu tak 
semata mengantar pada prinsip representasi plural-
itas. Di tengah kecenderungan analisa yang sema-
kin formal dalam manifestasi ekspresinya pencari-
an nilai individu itu nampak menjadi suatu tahapan 
pencarian ikhwal timur melalui Barat.
Pameran koleksi Galeri Nasional Indonesia ini tidak 
dirancang khusus untuk mampu memperlihatkan 
dinamika sejarah perkembangan seni rupa Band-
ung secara menyeluruh, melainkan bertolak teru-
tama dari ketersediaan karya-karya koleksi Galeri 
Nasional Indonesia yang mungkin dipamerkan di 
Bandung. Namun demikian, kehadiran kembali 
karya-karya yang pernah dikerjakan di Bandung 
dan kini kembali hadir di tempat asalnya, serupa 
kepulangan (balik Bandung) yang membuka kes-
empatan bagi kita untuk membaca ulang dinamika 
perkembangan seni rupa Bandung dengan cara 
melihat masa depan dengan memahami jejak masa 
silam. 
Bagi khalayak yang mengenal bagian-bagian se-
jarah perkembangan seni rupa Bandung, bisa jadi 
tidak terlampau sulit untuk membayangkan epi-
sode yang tak terhadirkan dalam pameran karya-
karya pilihan koleksi Galeri Nasional Indonesia ini. 
Tetapi bagi sebagian orang yang belum mengenali 
dan memahami dengan baik bentangan sejarah 
perkembangan seni rupa Bandung, pemahamann-
ya bisa jadi berlapis, mengingat di balik berbagai 
upaya pencarian yang makin mengarah pada anal-
isa  formal seni rupa itu sendiri sebenarnya masih 
menyimpan semangat romantik yang berusaha 
mengatasi kembali nilai personal pada diri seniman. 
Selain itu, para pelaku seni rupa Bandung di seki-
tar pertengahan tahun 60-an nampak berhadapan 
dengan kredo dilematis: di satu sisi meyakini bahwa 
manusia sebagai pusat dalam memahami dan me-
maknai lingkungan sekitar, di sisi lain dituntut se-
cara gigih mempertahankan metoda pencarian es-
ensi pada seni itu sendiri. Meski karya-karya pilihan 
ini memperlihatkan petunjuk yang merujuk pada 
catatan waktu tertentu, namun untuk dapat mem-
bayangkan posisinya dalam peta kekuatan perkem-
bangan seni rupa di Bandung senantiasa menuntut 
persepsi dan pengetahuan untuk dapat  meresepsi 
keutuhan konstelasinya.
Dalam konteks penghargaan dan pengembangan 
karya-karya koleksi negara, khususnya koleksi 
Galeri Nasional Indonesia, celah ini selayaknya 
menjadi bagian yang segera dijemput di kemudian 
hari agar simpul penting perkembangan seni rupa 
Bandung dapat terlacak dengan baik. Kepentin-
gan tersebut, selain membawa  urgensi di sepu-
tar pengkajian aspek-aspek penting yang menjadi 
keutamaan praktik para pelaku seni rupa Band-
ung, sekaligus asumsi yang menyelimuti istilah 
mazhab Bandung itu sendiri yang digunakan untuk 
mengatasi perbedaan praktik yang tumbuh di luar 
lingkungan ITB dapat pula  terbedakan. Pameran 
ini memang tidak dirancang khusus untuk men-
getengahkan keutamaan mazhab Bandung, namun 
karya-karya pilihan koleksi Galeri Nasional Indone-
sia yang dihadirkan dalam pameran kali ini tidak 
menutup kemungkinan mampu memantulkan pula 
bayangan dinamika perkembangan praktik seni 
rupa Bandung,
Karya-karya pilihan koleksi Galeri Nasional Indone-
sia yang dihadirkan dalam pameran ini, sebagian 
sangat mungkin membantu kita membayangkan 
serpihan perkembangan praktik seni rupa Bandung 
dalam kurun tertentu dan melihat jejak pengaruhnya 
pada praktik di masa kini. Kehadiran kembali (Balik 
Bandung) karya-karya yang menjadi koleksi Galeri 
Nasional Indonesia ini dalam jangkauan terjauhn-
ya diharapkan mampu menjadi celah untuk melihat 
masa depan dengan cara memahami, menghargai 
dan menghayati masa lalu.Semua itu tentu saja 
mengandaikan kemampuan meresepsi gambaran 
yang hadir dan melengkapkannya dengan kemam-
puan mengembangkan persepsi. Dengan cara 
semacam itu, agaknya jurang persoalan seseo-
rang yang mampu mengenali secara pengetahuan 
dengan seseorang yang belum mengenal namun 
memiliki kepekaan untuk meleburkan diri menjadi 
tidak terbedakan. Perjumpaan dengan karya seni 
dan memasuki pengalaman pada karya seni pada 
dasarnya merupakan upaya meleburkan batasan 
subyek dan objek dan dengan cara itu pula, apresi-
asi  yang alamiah dan indah terhadap karya-karya 
koleksi negara akan mengambil bentuknya selaku 
penghargaan yang mendalam terhadap aset kebu-
dayaan oleh berbagai lapisan masyarakat. 
Bandung, Juli 2018.
Seni rupa Bandung: resepsi dan persepsi
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